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EM Equities Net Flow

Global Updates

▪ Pasar global ditutup menguat minggu lalu, dimana S&P500 dan
Dow Jones mencatatkan return sebesar +3,7% dan +3,2% WoW,
sementara itu MSCI Asia ex Japan naik +2,6% WoW. Kenaikan ini
didorong oleh komentar bernada dovish dari beberapa pejabat
Federal Reserve serta sejumlah data ekonomi yang lebih lemah
dari perkiraan, yang semakin memperkuat pandangan bahwa
pemangkasan suku bunga pada Desember masih berada di
jalurnya.

▪ Dari segi domestik, IHSG pada Jumat lalu ditutup menguat sebesar
+1,1% WoW dengan kenaikan tertinggi terlihat pada sektor
Industrials yang ditutup menguat sebesar +6,3% WoW. Sementara
itu, penurunan terdalam ditunjukkan oleh sektor Technology,
dengan penurunan sebesar -1,8% WoW dan Transportation &
Logistic (-0,3% WoW).

▪ Rupiah ditutup menguat (+0,2% WoW) pada Jumat lalu ke level
Rp16.660/USD, relatif lebih lemah dibandingkan rata-rata kinerja
mata uang negara EM lainnya. Sementara itu, indeks DXY bergerak
melemah sebesar -0,72% WoW dan ditutup di level 99,46.

▪ Pasar SBN ditutup melemah minggu lalu, dimana yield bergerak
naik dengan kisaran sebesar +2 bps sampai dengan +35 bps
dengan kenaikan yield terbesar terjadi pada area tenor 1- 5 tahun.
Pelemahan di pasar SBN terjadi setelah Bank Indonesia
memutuskan untuk meningkatkan frekuensi lelang SRBI menjadi
sebanyak 2x dalam 1 minggu, dimana suku bunga SRBI tenor 12
bulan terus naik ke level 4,85% dalam lelang terbaru (sebelumnya
4,73% pada 21 November). Hal ini menyebabkan Tingkat imbal
hasil SUN, terutama untuk tenor pendek, juga mengalami
kenaikan. Per 28 November 2025, yield SUN 10 tahun ditutup di
level 6,32% (+13 bps WoW).

▪ Total permintaan yang masuk dalam lelang sukuk tercatat sebesar
Rp 34,5 triliun, menurun dari sebelumnya yang sebesar Rp43,4
triliun. Permintaan terbesar datang dari SPSN 9 bulan dan PBS30
(3 tahun) yang mencatatkan lebih dari 38% dari total permintaan.
Pemerintah akhirnya menerbitkan Rp 10 triliun, atau di atas target
awal yang sebesar Rp 7 triliun.

▪ Berdasarkan data DJPPR per tanggal 27 November 2025, total
kepemilikan asing di SBN mencapai Rp 873,3 triliun atau 13,38%.

▪ Pasar obligasi AS minggu lalu ditutup flat dengan kecenderungan
menguat, dimana yield bergerak sebesar -1 bps hingga -5 bps di
sepanjang tenor. Ekspektasi pelaku pasar terhadap kemungkinan
The Fed memangkas suku bunga pada Desember kembali
meningkat. Perubahan sentimen suku bunga mulai terlihat setelah
rilis data ketenagakerjaan AS untuk September yang tertunda
minggu lalu, yang menunjukkan hasil yang beragam. Sentimen
tersebut semakin menguat pada hari Jumat setelah Presiden The
Fed New York, John Williams, menyatakan bahwa ia melihat ruang
untuk penurunan suku bunga “dalam waktu dekat” seiring
melemahnya kondisi pasar tenaga kerja. Per 28 November 2025,
yield UST 10 tahun ditutup di level 4,01% (-5 bps WoW).
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Sector Performance (%) 1W YTD

Basic Materials 2.03 58.40

Consumer Cyclicals 3.88 24.31

Consumer Non-Cyclicals 0.48 9.97

Energy 6.11 52.95

Finance 3.04 8.53

Healthcare -0.10 34.39

Infrastructure 4.35 55.75

Misc.Industry 6.35 77.67

Property 6.09 61.93

Technology -1.83 153.28

Transportation -0.29 43.69

Macroeconomic Data Previous Last

ID GDP (YoY) 5.12% 5.04%

BI Rate 4.75% 4.75%

Fed Funds Rate 4.00-4.25% 3.75-4.00%

ECB Interest Rate 2.15% 2.15%

ID CPI (YoY) 2.65% 2.86%

ID Reserve USD 148.7Bn USD 149.9Bn

Current Account USD -2.7Bn USD 4.0Bn

Foreign Flow (In Trillion) 1W YTD

Equity Flow -0.76 -44.02

Bond Flow* 5.13 -3.30

* As of November 27th, 2025
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Domestic News

▪ Penjualan ritel AS meningkat sebesar +0,2% pada September,
turun dari +0,6% pada Agustus dan berada di bawah perkiraan
yang diperkirakan sekitar kenaikan +0,4% (rilis data penjualan ritel
untuk Oktober tertunda akibat penutupan pemerintahan federal).

▪ Jobless claim AS mencapai 216.000 untuk pekan yang berakhir
pada 22 November, turun dari angka pekan sebelumnya yang
direvisi naik menjadi 222.000, sekaligus menjadi level terendah
sejak April.

▪ Kantor statistik Tiongkok melaporkan bahwa laba sektor industri
Tiongkok secara tak terduga turun -5,5% pada Oktober secara
tahunan.

▪ PMI Manufacturing China tercatat di level 49,2, dan PMI non
Manufacturing China tercatat di 49,5

▪ Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian telah
memutuskan untuk memberikan diskon tarif tol hingga 20% di 26
ruas jalan tol di Indonesia untuk mendukung mobilitas masyarakat
selama periode libur Natal dan Tahun Baru.

▪ Menteri Keuangan menyampaikan bahwa Presiden Prabowo telah
memberikan tenggat waktu satu tahun untuk melakukan reformasi
di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Masalah yang kerap muncul
meliputi under-invoicing dan potensi masuknya barang ilegal
melalui pelabuhan dan bandara.

▪ Kementerian Perdagangan sedang menyiapkan tiga program untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional menjelang Natal
2025 dan Tahun Baru 2026. Program tersebut mencakup diskon
belanja, pemantauan harga dan stok barang kebutuhan pokok,
serta pengaturan terkait minyak goreng.
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The information contained in this presentation has been obtained from public sources believed to be reliable and the opinions contained herein are
expressions of belief based on such information. No representation or warranty, express or implied, is made that such information or opinions is
accurate, complete or verified and it should not be relied upon as such. This presentation does not constitute a prospectus or other offering
documents or an offer or solicitation to buy or sell any securities or other investments. Information and opinions contained in this presentation are
published for reference of the recipients and are not to be relied upon as authoritative or without the recipient’s own independent verification or
taken in substitution for the exercise of judgment by the recipient.

All opinions contained herein constitute the views of Batavia Prosperindo Aset Manajemen’s Investment team, they are subject to change without
notice and are not intended to provide the sole basis of any evaluation of the subject securities and companies mentioned in this presentation. Any
reference to past performance should not be taken as an indication of future performance. No member company of the Group accepts any liability
whatsoever for any direct or consequential loss arising from any use of the materials contained in this report.
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